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ABSTRAK 
 

PENGARUH KEPERCAYAAN NASABAH TERHADAP KEPUTUSAN 

MENGGUNAKAN MOBILE BANKING BSI SETELAH TERJADINYA 

RANSOMWARE PADA MAHASISWA IAIN METRO 

Oleh:  

DIAN ISTIQOMAH 

NPM. 2003022007 

Kepercayaan diartikan faktor pertama yang dapat mempengaruhi 

keputusan menggunakan mobile banking BSI. Mobile banking BSI memudahkan 

nasabah dalam bertransaksi, Namun disamping kemudahannya menyebabkan 

kekhawatiran terhadap layanan dan sistem keamanannya. Setelah terjadinya kasus 

Ransomware yang menyerang keamanan mobile banking BSI dapat 

mempengaruhi kepercayaan nasabah dan dapat menurunkan tingkat keputusan 

menggunakan terhadap layanan mobile banking BSI. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh kepercayaan nasabah terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking BSI setelah terjadinya Ransomware pada 

mahasiswa IAIN Metro. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu jenis penelitian data 

yang dikumpulkan berupa angka-angka. Data berasal dari kuesioner atau angket 

dengan pengukuran menggunakan skala likert.  Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa aktif S1 IAIN Metro tahun ajaran 2023-2024. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan jenis non probability sampling yaitu purposive 

sampling dengan rumus isaac michael untuk menentukan jumlah sampel dan 

didapatkan sebanyak 50 responden. Data pada penelitian ini diolah menggunakan 

aplikasi IBM SPSS 22 for windows. Penelitian ini melalui uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana, 

koefisien determinasi (r
2
) dan uji t. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepercayaan 

Nasabah (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

Menggunakan (Y) dengan nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,888 (>0,05), 

hasil uji heteroskedastisitas menghasilkan penyebaran residual yang tidak teratur 

atau tidak membentuk pola tertentu, hasil analisis Rsquare variabel kepercayaan 

nasabah memberikan sumbangan pengaruh secara parsial sebesar 70% terhadap 

variabel keputusan menggunakan, nilai signifikansi uji hipotesis sebesar 0,000 

(<0,05) dan nilai thitung sebesar 10,588 > (1,675).  

 

Kata Kunci: Kepercayaan Nasabah, Keputusan Menggunakan.  
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MOTTO 

 
تكُِمْ وَأنَتمُْ تعَْلمَُونَ  نََٰ ا۟ أمَََٰ سُولَ وَتخَُونوَُٰٓ َ وَٱلرَّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تخَُونوُا۟ ٱللََّّ  يََٰ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 

(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 

dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini telah 

memberikan pengaruh besar terhadap proses digitalisasi di seluruh dunia 

terutama aspek kehidupan manusia dalam menciptakan atau melayani 

sesuai kebutuhan. Dengan berkembangnya teknologi, segala sesuatu 

kebutuhan manusia dapat dilakukan dengan akses internet untuk mencari 

berbagai informasi, alat komunikasi, bahkan transaksi keuangan secara 

cepat, tepat, dan akurat sehingga dapat meningkatkan produktivitas.
1
 

Perkembangan dan kemajuan teknologi terjadi pada seluruh sektor 

di indonesia, terutama sektor perbankan yang menjadi agen pembangunan, 

berinteraksi dengan pemodal, pengusaha, dan pihak lain yang menjadi 

pendorong pertumbuhan ekonomi. Digitalisasi layanan perbankan seperti 

aplikasi mobile banking adalah pembaruan layanan bank yang 

menggunakan manfaat kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah dalam menghadapi 

persaingan industri perbankan yang semakin kompetitif. Setiap bank harus 

                                                           
1
 Cecep Abdul Cholik, “Perkembangan Teknologi Informasi Komunikasi/ICT Dalam 

Berbagai Bidang,” Jurnal Fakultas Teknik Kuningan Vol 2, no. 2 (2021).  
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menentukan strategi untuk menarik nasabah dalam bertransaksi di bank 

khususnya bank syariah. 
2
 

Bank syariah dalam  melaksanakan  tugasnya harus amanah, jujur, 

serta menjaga kepercayaan dari masyarakat yang telah diberikan 

kepadanya sesuai ayat Al-Qur'an dalam surat Al-Anfal ayat 27: 

تكُِمْ وَأنَتمُْ تعَْلمَُونَ  نََٰ ا۟ أمَََٰ سُولَ وَتخَُونوَُٰٓ َ وَٱلرَّ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تخَُونوُا۟ ٱللََّّ  يََٰ

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati amanat 

yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui.” (Q.S Al-

Anfal:27) 
3
 

Kepercayaan diartikan faktor pertama yang dapat mempengaruhi 

keputusan menggunakan mobile banking BSI. Dalam perbankan syariah 

kepercayaan mengacu pada keyakinan pelanggan bahwa operasi 

perbankan syariah dilakukan sesuai dengan aturan dan prinsip syariah. 

Kepercayaan nasabah adalah rasa aman yang dirasakan oleh nasabah saat 

bertransaksi dengan bank.
4
 

 

 

                                                           
2
 I Umirahmah, “Pengaruh Teknologi Finansial (Fintech) Terhadap Strategi Perbankan 

Pada Pt. Bank Central Asia (Bca),” Jurnal Publikasi Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis 1, 

no. 1 (2022). 
3
 Q.S Al-Anfal (8): 27 

4
 Adelina Lubis, Ihsan Effendi, and Dhian Rosalina, “Pengaruh Kepercayaan dan 

Komitmen Terhadap Loyalitas Nasabah Bank Syariah Indonesia di Kota Medan,” Ekonomi, 

Keuangan, Investasi dan Syariah (EKUITAS) Vol. 3, no. 4 (May 30, 2022). 



20 
 

 

 

Gambar 1. 1  

Data Pengguna Bank Syariah Di Indonesia Tahun 2023 

Berdasarkan data survei bank syariah di Indonesia terhadap 1.014 

responden melalui aplikasi Populix yang terdapat dalam laporan insight 

and customer perspective of halal industry in indonesia tahun 2023, BSI 

merupakan bank syariah yang paling banyak digunakan di indonesia, 

sebanyak 51% responden merupakan pengguna jasa bank syariah tersebut. 

Selanjutnya BCA syariah sebanyak 22%, Aladin Syariah sebanyak 10%, 

dan bank muamalat 9%. Sementara itu, pengguna bank syariah lainnya 

seperti bank mega syariah, CIMB Niaga syariah, BTN Syariah, dan OCBC 

NISP Syariah lebih sedikit dalam survei ini.
5
 

                                                           
5
 Cindy Mutia Annur, “Bank Syariah Yang Paling Banyak Digunakan DiIndonesia,” 

Artikel Dalam , https://databoks.katadata.co.id diunduh pada March 2023.  
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Gambar 1. 2  

Data Pengguna Dan Jumlah Transaksi BSI Mobile Tahun 2023-2024 

 

Peningkatan transaksi digital pada PT Bank Syariah Indonesia Tbk 

(BSI) di tengah tren digitalisasi layanan keuangan syariah yang semakin 

mudah diakses melalui digital banking pada tahun 2023 menurut Hery 

Gunadi, bahwa nilai transaksi diperkirakan mencapai lebih dari Rp 64 

triliun, Pengguna BSI Mobile meningkat sekitar 4,81 juta pada tahun 2022, 

Jumlah transaksi digital juga diproyeksikan naik 23,1% menjadi Rp 64,1 

triliun tahun ini, naik 28,72% dari Rp 39,84 triliun menjadi Rp 52,5 triliun. 

Hanya 3% pelanggan BSI yang masih memanfaatkan layanan fisik di 

kantor cabang.
6
 

Mobile banking sebagai fasilitas perbankan yang mempunyai 

manfaat luas bagi nasabah juga salah satu aplikasi perbankan yang 

mendukung kegiatan nasabah dalam melakukan transaksi melalui 

handphone dan dapat diakses selama 24 jam. Alasan nasabah 

menggunakan mobile banking yaitu praktis karena tidak perlu datang ke 

bank untuk melakukan transaksi, transaksi menjadi lebih cepat, mudah 

                                                           
6
 Khoirul Anam, “Pengguna Melesat Transaksi BSI Mobile Diproyeksi Naik 23%,” 

Artikel Dalam https://www.cnbcindonesia.com/, Diunduh pada February 16, 2023. 

2020

2022

2024

4,81 Juta 64 Triliun

Grafik Pengguna BSI 
Mobile 

2021
2022
2023
2024

39,84 Triliun 52,5Triliun

Grafik Jumlah Transaksi 
BSI Mobile 

https://www.cnbcindonesia.com/
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untuk cek saldo melalui handphone, mudah mencari informasi produk 

yang akan dipilih, dan pengoperasiannya yang mudah.
7
 

 

Gambar 1. 3  

Data Kasus Cybercrime BSI Tahun 2022 

 

Kemajuan teknologi saat ini yang memudahkan nasabah bank 

syariah menyebabkan kejahatan siber berkembang. Kejahatan siber di 

bidang perbankan pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan informasi 

rekening dan kartu kredit, meretas sistem basis data bank, dan merampok 

bank. Salah satu sasaran kejahatan siber adalah data pribadi, karena data 

pribadi nasabah sangat penting untuk mendapatkan akses ke layanan 

perbankan yang kemudian digunakan untuk memeras atau merampok 

saldo nasabah. Adapun jenis serangan siber yang pernah terjadi di salah 

satu bank syariah di indonesia yaitu pada BSI tahun 2022 ditemukan 

adanya 1.767 upaya Phishing (pencurian data dengan website palsu), 232 

                                                           
7
 Edy Junaedi and Neneng, “Pengaruh Persepsi Manfaat, Keamanan, dan Kemudahan 

Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Layanan Mobile Banking Pada PT Bank Syariah 

Indonesia di Tangerang,” I-BEST: Islamic Banking & Economic Law Studies Vol. 2, no. 1 (June 

21, 2023) 
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kecurigaan skimming (pencurian data kartu ATM) pada jaringan ATM, 

dan 64 kasus skimming pada ATM bersama.
 8

 

Belum lama ini nasabah dikejutkan dengan adanya kasus 

kebocoran data pada BSI bahwa adanya serangan Ransomware yang 

menyerang seluruh sistem operasional bank, baik transaksi m-banking 

maupun ATM yang terjadi dalam kurun waktu 4 hari kerja.
9
 Hal ini terjadi 

karena BSI menjadi korban serangan Ransomware lockbit 3.0 dengan total 

data yang dicuri 15 juta data nasabah, data karyawan,  dan 1,5 Terabyte 

(TB) data internal. Serta terancam kebocoran semua data  ke website gelap 

apabila gagal negosiasi.
10

 Sebagian besar masyarakat yang menggunakan 

teknologi informasi ini menjadi ragu akibat adanya kasus kebocoran data.   

Pasca terjadinya Ransomware, BSI memberikan apresiasi kepada 

nasabah dengan memberikan promo transaksi BI Fast dengan tarif Rp.5 

sebagai upaya untuk menumbuhkan kepercayaan nasabahnya kembali. 

Kepercayaan nasabah BSI tercermin dari adanya kenaikan dana pihak 

ketiga (DPK) harian yang memperoleh komisi mencapai 1 Triliun di 

bagian operasional. Sebanyak 1.132 kantor cabang BSI yang tercatat di 

rekapitulasi memperlihatkan total setoran nasabah sebesar Rp.981,59 

miliar, setoran tunai tersebut berasal dari 40.142 aktivitas transaksi. 

Jumlah pembukaan rekening baru sebanyak 6.737 rekening, angka tersebut 

                                                           
8
 Putri Wahyu Widayanti, “Tindak Pidana Pencurian Data Nasabah Dalam Bidang 

Perbankan Sebagai Cyber Crime” Vol. 2, no. 2 (2022). 
9
 CNN Indonesia, “Kronologi Dugaan Serangan Siber Terhadap BSI, Transaksi Sempat 

Lumpuh,” Artikel Dalam https://www.cnnindonesia.com/, diunduh pada 11 Mei, 2023. 
10

 Kementerian Keuangan Republik Indonesia, “Ransomware, Ancaman Dan Langkah-

Langkah Untuk Menghindarinya,” Artikel Dalam https://www.djkn.kemenkeu.go.id/ , diunduh 

pada June 12, 2023. 

https://www.cnnindonesia.com/
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naik dari laporan sebelumnya yang hanya mencapai 3.670 rekening. BSI 

juga melaporkan setoran nasabah institusi dan mitra bayar mencapai Rp. 

38,11 miliar dari 1.494 transaksi.
11

  

Kekhawatiran terhadap layanan perbankan setelah terjadinya 

beberapa kasus yang menyerang keamanan BSI mobile dapat 

mempengaruhi kepercayaan nasabah, apalagi jika respon dan penyelesaian 

kasus lambat, nasabah semakin enggan menggunakan mobile banking.
12

 

Hal ini juga dapat menurunkan tingkat keputusan menggunakan terhadap 

layanan mobile banking. Bank syariah harus terus meningkatkan sistem 

keamanan layanan untuk mengurangi kekhawatiran dan meningkatkan 

kepercayaan sehingga dapat meningkatkan keputusan menggunakan 

mobile banking.  

Kerjasama yang terjalin antara BSI dengan IAIN Metro 

menjadikan adanya hubungan kuat antara kasus yang terjadi di BSI yaitu 

serangan Ransomware yang menyerang sistem operasional bank, dan hal 

tersebut juga berdampak pada sebagian mahasiswa IAIN Metro yang 

menggunakan layanan BSI Mobile. Berdasarkan hasil pra survey diketahui 

bahwa jumlah mahasiswa IAIN Metro tahun ajaran 2023-2024 program 

Sarjana berjumlah 4.510 mahasiswa dan 50 mahasiswa diantaranya adalah 

pengguna BSI Mobile. 
13

 

                                                           
11

 Adrianus Octaviano, “Tingkatkan Kepercayaan Nasabah BSI Beri Promo Biaya BI Fast 

Rp.5,” Berita, Keuangan , Dalam https://keuangan.kontan.co.id diunduh pada 2023 
12

Emedia DPR RI, “Amin Ak Minta Kementerian BUMN Tanggung Jawab Dugaan 

Bocornya 15 Juta Data Nasabah BSI,” Artikel Dalam https://emedia.dpr.go.id/, diunduh pada 

2023. 
13

 https://www.metrouniv.ac.id diakses pada 27 Juni 2024 

https://emedia.dpr.go.id/
https://www.metrouniv.ac.id/
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Dampak dari adanya serangan Ransomware pada BSI terhadap 

mahasiswa IAIN Metro dibuktikan dengan hasil kuesioner dari Anggi 

Setri Fadhilah “ ia mengatakan bahwa dari serangan tersebut ia tidak dapat 

melakukan transaksi tarik tunai di ATM”.
14

 Menurut Tri Intan Purnama 

Sari akibat adanya serangan Ransomware ia tidak bisa melakukan 

transaksi mellaui BSI Mobile maupun ATM dan setelah diberitakan 

normal kembali ia angsung mengganti data pibadinya.
15

 Selanjutnya 

menurut Winda Yulia Pratiwi “ dampak dari serangan Ransomware saat ia 

akan melakukan transaksi transfer ke kerabatnya tetapi BSI Mobile nya 

tidak dapat diakses dan ketika serangan tersebut sudah diselesaikan oleh 

pihak BSI ia langsung mengganti pin nya”. 
16

 

Kepercayaan dapat mempengaruhi keputusan menggunakan BSI 

Mobile pada nasabah berdasarkan penelitian yang dilakukan Muthia Sheila 

Azahra tahun 2023, penelitian tersebut yaitu kepercayaan berpengaruh 

positif terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile. Menurut penelitian 

tersebut, kepercayaan memegang peran penting bagi nasabah dalam 

menggunakan BSI Mobile. Ketika melakukan transaksi nasabah harus 

yakin bahwa transaksi tersebut aman dan dapat dipercaya, sehingga tidak 

ada kekhawatiran apabila nasabah memutuskan menggunakan BSI Mobile. 

                                                           
14

 Jawaban kuesioner Anggi Settri Fadhilah, Metro 27 Juni 2024 
15

 Jawaban kuesioner Tri Intan Purnama Sari, Metro 27 Juni 2024 
16

 Jawaban kuesioner Winda Yulia Pratiwi, Metro 27 Juni 2024 
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Semakin tinggi tingkat kepercayaan nasabah, maka semakin banyak 

nasabah yang menggunakan  BSI Mobile.
17

 

Kurangnya kepercayaan akan menjadi hambatan untuk pengguna 

mobile banking dalam melakukan transaksi. Sehingga masih rendah 

keputusan menggunakan BSI Mobile pada mahasiswa IAIN Metro. 

Keputusan untuk menggunakan suatu teknologi akan semakin besar 

apabila sikap positif nasabah dapat dirasakan. Keputusan menggunakan 

dapat membentuk kemampuan nasabah dalam memenuhi kebutuhan 

dengan mengaktualisasi sikap berupa keputusan untuk menggunakan BSI 

Mobile.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan  judul “Pengaruh Kepercayaan 

Nasabah Terhadap Keputusan Menggunakan Mobile banking BSI 

Setelah Terjadinya Ransomware Pada Mahasiswa IAIN Metro”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti mengidentifikasikan 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kepercayaan dapat mengurangi keputusan menggunakan 

mobile banking BSI. 

2. Serangan Ransomware berakibat kurangnya kepercayaan mahasiswa 

IAIN Metro terhadap layanan perbankan. 

                                                           
17

 Muthia Sheila Azahra, “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan,Kepercayaan Dan Resiko 

Terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia KC 2 

Surakarta” (Surakarta, UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023). 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dijabarkan pada latar belakang 

diatas agar tidak memperluas pokok pembahasan, agar penelitian ini lebih 

fokus dibatasi pada permasalahan yang berkaitan dengan pengaruh 

kepercayaan terhadap keputusan menggunakan setelah terjadinya 

ransomware pada mahasiswa IAIN Metro yang menggunakan BSI Mobile. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, peneliti merumuskan 

masalah yaitu: Apakah kepercayaan nasabah berpengaruh terhadap 

keputusan menggunakan mobile banking BSI ? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan diajukan di 

atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh 

kepercayaan nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

BSI. 

Pada permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan beberapa manfaat yang akan berguna bagi keilmuan seputar 

kepercayaan nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

BSI setelah terjadinya Ransomware. Secara garis besar manfaat untuk 

penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat secara teoritis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai bagaimana pengaruh kepercayaan 
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nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking BSI. 

Serta dapat berfungsi sebagai sumber referensi atau literatur bagi 

peneliti yang akan mengkaji topik lain yang relevan dengan 

penelitian ini. 

2. Manfaat secara praktis, Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat secara praktis yang bisa menjadi referensi bagi 

BSI dan perbankan lainnya dalam upaya meningkatkan sistem 

keamanan dan menangani ancaman siber lainnya dalam menjaga 

kepercayaan nasabah. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang 

akan dikaji dalam penelitian ini yang mengangkat judul “pengaruh 

kepercayaan nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking 

setelah terjadinya Ransomware pada mahasiswa IAIN metro” penelitian 

sebelumnya yang peneliti temukan adalah: 

1. Muthia Sheila Azahra (2023) dengan judul Pengaruh Kegunaan, 

Kemudahan, Kepercayaan, Dan Risiko Terhadap Keputusan 

Menggunakan BSI Mobile Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia Kc 

2 Surakarta. Pokok permasalahan skripsi ini yaitu Adanya kemudahan 

layanan mobile banking seperti menghemat waktu, biaya dan fiturnya 

yang menarik, ada beberapa masalah yang menganggap mobile 

banking rumit sehingga membuat nasabah sulit melakukan transaksi 

non tunai karena harus melalui rangkaian aktivitas dan beberapa 
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kendala yang terjadi ketika menyelesaikan transaksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegunaan, kemudahan, 

kepercayaan dan risiko terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile 

pada nasabah bank syariah indonesia kc 2 surakarta.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi kegunaan maka semakin tinggi pengaruhnya terhadap 

keputusan menggunakan BSI Mobile, Semakin tinggi kemudahan 

maka semakin tinggi pengaruhnya terhadap keputusan menggunakan 

BSI mobile, Semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi 

pengaruhnya terhadap keputusan menggunakan BSI mobile pada 

nasabah bank syariah indonesia KC 2 Surakarta, Semakin tinggi 

Risiko maka semakin tinggi pengaruhnya terhadap keputusan 

menggunakan BSI mobile pada nasabah bank syariah indonesia KC 2 

Surakarta.
18

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada penelitian ini berfokus mengukur pengaruh 

kegunaan, kemudahan, kepercayaan dan risiko terhadap keputusan 

menggunakan BSI Mobile sedangkan pada penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah berfokus mengukur pengaruh kepercayaan 

nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking BSI 

setelah terjadinya Ransomware. 

                                                           
18

 Muthia Sheila Azahra, “Pengaruh Kegunaan, Kemudahan,Kepercayaan Dan Resiko 

Terhadap Keputusan Menggunakan BSI Mobile Pada Nasabah Bank Syariah Indonesia KC 2 

Surakarta” (Surakarta, UIN Raden Mas Said Surakarta, 2023). 
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2. Wida Utami,dkk. (2023) dengan judul “pengaruh persepsi risiko, 

kepercayaan, dan keamanan terhadap minat menggunakan BSI 

Mobile”. Pokok permasalahan skripsi ini yaitu adanya kasus 

kebocoran data yang terjadi pada BSI berdampak pada kurang 

efektifnya pelayanan, sehingga membuat nasabah mengalami 

kebingungan atas serangan Ransomware yang menyerang. Penelitian 

ini bertujuan Untuk mengetahui apakah kepercayaan dapat 

mempengaruhi minat menggunakan BSI mobile, untuk mengetahui 

apakah keamanan dapat mempengaruhi minat menggunakan BSI 

Mobile. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

variabel Persepsi Risiko dan Kepercayaan tidak berpengaruh terhadap 

Minat menggunakan BSI Mobile, sementara variabel Keamanan 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Minat Menggunakan 

BSI Mobile.
19

 

 Adapun perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

akan peneliti lakukan yaitu pada variabel dependen atau variabel yang 

dipengaruhi, dimana pada penelitian ini variabel yang dipengaruhi 

adalah minat menggunakan, sedangkan pada penelitian yang peneliti 

lakukan adalah keputusan menggunakan. 

3. Ummi Khoiriyah dan Purnama Putra (2022) dengan judul “Analisis 

Jalur Pengaruh Pengambilan Keputusan Bertransaksi Melalui BSI 

                                                           
19

 Wida Utami et al., “Pengaruh Persepsi Risiko, Kepercayaan Dan Keamanan Terhadap 

Minat Menggunakan BSI (Bank Syariah Indonesia) Mobile” Vol. 7, no. 1 (2023). 
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Mobile”. Pokok permasalahan pada penelitian ini, bahwa mayoritas 

agama masyarakat Kota Bekasi adalah Islam. Namun kebanyakan 

masyarakat masih menggunakan jasa bank konvensional dan belum 

menjadi nasabah bank syariah meskipun bank syariah memiliki 

keunggulan dengan mayoritasnya penduduk muslim di Bekasi dengan 

adanya Bank Syariah Indonesia yang ingin menjadi pelaku utama 

dalam mendorong dan menumbuhkan ekonomi syariah di Indonesia. 

Diharapkan sebagai peluang untuk masyarakat Kota Bekasi terhadap 

minat bertransaksi di Bank Syariah Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel 

langsung dan tidak langsung terhadap pengambilan keputusan 

bertransaksi melalui BSI mobile dengan minat sebagai variabel 

intervening dari kepercayaan, keamanan, dan kemudahan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepercayaan 

berpengaruh positif terhadap minat penggunaan mobile banking. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepercayaan 

nasabah terhadap penggunaan BSI Mobile maka akan semakin tinggi 

pula minat bertransaksi melalui BSI Mobile. Kepercayaan sangat 

berperan aktif di dalam diri konsumen untuk memutuskan penggunaan 

mobile banking. 
20

 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah pada pengaruh kepercayaan terhadap 

                                                           
20

 Ummi Khoiriyah and Purnama Putra, “Analisis Jalur Pengaruh Pengambilan Keputusan 

Bertransaksi Melalui BSI Mobile” Vol. 8, no. 3 (2022). 
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penggunaan mobile banking dengan permasalahan pada mayoritas 

penduduk muslim di bekasi, dimana masyarakat masih menggunakan 

jasa bank konvensional dan belum menjadi nasabah bank syariah 

meskipun bank syariah memiliki keunggulan. 

Tabel 1. 1  

Penelitian Relevan 

No Judul 

Penelitian 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Kontribusi/ Ciri 

Khas penelitian 

1 Pengaruh 

kegunaan, 

kemudahan, 

kepercayaan 

dan risiko 

terhadap 

keputusan 

menggunakan 

BSI Mobile 

pada nasabah 

bank syariah 

indonesia KC 

2 Surakarta. 

BSI KC 2 

Surakarta 

Semakin 

tinggi 

kegunaan,ke

mudahan,kep

ercayaan,dan 

risiko maka 

semakin 

tinggi 

pengaruhnya 

terhadap 

keputusan 

menggunakan 

BSI Mobile. 

Persamaan 

antara penelitian 

sebelumnya 

dengan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

terletak pada 

variabel terikat 

yaitu keputusan 

menggunakan 

bsi mobile. 

Pada penelitian 

ini berfokus 

mengukur 

pengaruh 

kegunaan, 

kemudahan, 

kepercayaan dan 

risiko terhadap 

keputusan 

menggunakan 

BSI Mobile 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan peneliti 

lakukan adalah 

berfokus 

mengukur 

pengaruh 

kepercayaan 

nasabah 

terhadap 

keputusan 

menggunakan 

mobile banking 

BSI setelah 

terjadinya 

Ransomware. 
 

Hasil penelitian ini 

berkontribusi 

terhadap 

pengetahuan 

akademisi 

perbankan syariah 

maupun pihak 

terkait penggunaan 

aplikasi mobile 

banking syariah. 

Bagi ilmu 

pengetahuan 

perbankan syariah 

hasil penelitian 

berperan menjadi 

penggerak untuk 

memajukan sektor 

pebankan syariah. 

Bagi pihak terkait, 

hasil penelitian 

berperan sebagai 

pertimbangan 

untuk 

memaksimalkan 

sistem BSI Mobile. 

2 Pengaruh 

persepsi 

risiko, 

kepercayaan, 

dan keamanan 

terhadap minat 

menggunakan 

BSI Mobile. 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

Variabel 

persepsi 

risiko dan 

kepercayaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

minat 

menggunakan 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah adanya 

kesamaan 

variabel yang 

dipengaruhi 

yaitu 

kepercayaan 

Perbedaan dari 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel 

dependen, yaitu 

minat 

sedangkan pada 

penelitian yang 

peneliti lakukan 

Hasil penelitian 

berkontribusi 

terhadap pihak BSI 

terkait layanan BSI 

Mobile. 
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No Judul 

Penelitian 

Tempat 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Kontribusi/ Ciri 

Khas penelitian 

BSI mobile.  keputusan 

menggunakan.  

3 Analisis jalur 

pengaruh 

pengambilan 

keputusan 

bertransaksi 

melalui BSI 

Mobile. 

Bank 

Syariah 

Indonesia 

Kepercayaan 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

minat 

menggunakan 

BSI Mobile. 

Semakin 

tinggi 

kepercayaan 

nasabah 

terhadap 

penggunaan 

BSI Mobile 

maka akan 

semakin 

tinggi minat 

bertransaksi 

melalui BSI 

Mobile. 

Persamaan dari 

penelitian ini 

adalah 

kesamaan pada 

objek yang akan 

diteliti yaitu 

bertransaksi 

melalui BSI 

Mobile.  

Perbedaan dari 

penelitian ini 

yaitu meneliti 

permasalahan 

pada mayoritas 

penduduk 

muslim di 

bekasi dimana 

masyarakat 

masih 

menggunakan 

bank 

konvensional 

dan belum 

menjadi nasabah 

bank syariah 

meskipun bank 

syariah 

memiliki 

keunggulan. 

Berdasarkan hasil 

penelitian 

kontribusi dalam 

penelitian ini 

apabila diterapkan 

dapat 

meningkatkan 

minat penggunaan 

BSI Mobile 

mellaui rasa 

kepecayaan 

terhadap BSI. 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Tinjauan Umum tentang Kepercayaan Nasabah 

a. Pengertian Kepercayaan 

Kepercayaan merupakan salah satu indikator terpenting dalam 

transaksi perbankan, terutama online banking. Kepercayaan nasabah 

terhadap m-banking berpengaruh terhadap keputusan menggunakan m-

banking karena nasabah akan memutuskan untuk melakukan transaksi 

dengan m-banking apabila dimiliki kepercayaan kepadanya.  

Menurut Morgan dan Hunt dalam Rifa’i, Kepercayaan adalah suatu 

rasa percaya kepada mitra dimana seseorang berhubungan. 

Kepercayaan timbul dari suatu  proses yang lama, apabila kepercayaan 

sudah timbul antara pelanggan dan perusahaan maka usaha untuk 

membangun hubungan kerjasama akan lebih mudah. Kepercayaan 

menjadi pusat kesuksesan dalam hubungan kerjasama yang 

memberdayakan kekuatan konsumen dengan teknologi informasi 

untuk memberikan kepuasan konsumen.   

Menurut Moordiningsih dalam Rifa’i, membangun kepercayaan 

pada orang lain merupakan hal yang tidak mudah. Kepercayaan 
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terbentuk melalui rangkaian perilaku antara orang yang memberi 

kepercayaan dan orang yang dipercayakan.
1
 

Menurut Kotler dan Keller dalam Priansa kepercayaan adalah 

bagian terpenting dari faktor psikologis yang berkaitan dengan 

keyakinan bahwa hal tersebut benar atau tidak atas dasar bukti, sugesti, 

otoritas, pengalaman, dan institusi. 
2
 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kepercayaan merupakan keyakinan dimana seseorang 

mendapatkan apa yang diharapkan orang lain. Kepercayaan merupakan 

pondasi dari suatu bisnis dan suatu transaksi antara dua pihak atau 

lebih akan terjadi apabila saling mempercayai. Kepercayaan harus 

dibangun dari awal dan dapat dibuktikan, kepercayaan dalam situasi 

online mengacu pada kepercayaan dalam lingkungannya.  

b. Indikator Yang Membentuk Kepercayaan 

Ada beberapa indikator yang membentuk kepercayaan konsumen, 

menurut Mayer dalam Rifa’i ada 3 indikator antara lain sebagai 

berikut:  

1) Benevolence (kesungguhan/ ketulusan) 

Benevolence berkaitan dengan intensi (niat). Ada 

ketertarikan dalam seseorang ketika berinteraksi dengan oranglain. 

Hal tersebut akan mengarahkannya untuk memikirkan orang 

                                                           
1
 Khamdan Rifa’i, “Membangun Loyalitas Pelanggan”, (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 

2019), 62. 
2
 Donni Juni Priansa, “Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer”, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 51. 
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tersebut dapat memebrikan intense untuk percaya atau tidak. 

Benevolence mencakup hal-hal seperti perhatian, empati, 

keyakinan, dan daya terima. 

2) Ability (kemampuan) 

Kemampuan adalah sebuah penilaian terkini atas apa yang 

dapat dilakukan seseorang. Dalam hal ini bagaimana penjual 

mampu meyakinkan konsumen dan memberikan jaminan kepuasan 

dan keamanan ketika bertransaksi. Kemampuan mencakup 

kompetensi, pengalaman, dan keahlian dalam ilmu pengetahuan. 

3) Integrity (integritas)  

Integritas adalah seberapa besar keyakinan seseorang 

terhadap kejujuran penjual untuk menjaga dan memenuhi 

kesepakatan yang telah dibuat kepada konsumen. Integritas 

berkaitan dengan cara penjual menjalankan bisnisnya, informasi 

yang diberikan kepada pelanggan harus valid. Kualitas produk 

yang dijual dan kredibilitasnya Integritas dapat digambarkan 

sebagai kesetiaan (loyalty), kejujuran (honesty), keterkaitan 

(dependability), dan kehandalan.
3
 

                                                           
3
 Khamdan Rifa’i, “Membangun Loyalitas Pelanggan” (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 

2019), 65. 
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2. Tinjauan Umum Tentang Keputusan Menggunakan Mobile banking 

a. Pengertian Keputusan Menggunakan 

Menurut Soliha dalam Razak, Keputusan penggunaan adalah 

pemilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan keputusan 

menggunakan, artinya bahwa seseorang dapat membuat keputusan 

harus tersedia beberapa alternatif pilihan.  

Sedangkan menurut Jamilah dan Hadi dalam Razak, menyatakan 

bahwa keputusan penggunaan merupakan proses keputusan dimana 

konsumen benar-benar memutuskan untuk menggunakan salah satu 

produk atau jasa diantara berbagai macam alternatif pilihan.   

Menurut firnanda dan Asnawati dalam Razak menyatakan bahwa 

keputusan penggunaan adalah tahap penilaian keputusan menyebabkan 

konsumen membentuk pilihan mereka dan dia diantara merek yang 

tergabung dalam perangkat pilihan.
4
 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen 

Menurut Hawkins dalam Razak keputusan konsumen dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor 

internal terdiri dari: persepsi, pembelajaran, kepribadian, emosi, dan 

sikap. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari budaya, sub-budaya, 

demografis, status sosial, kelompok rujukan, keluarga, dan kegiatan 

pemasaran.
5
 

                                                           
4
 Mashur Razak, “Perilaku Konsumen” (Makasar: Alaudin University Press, 2016), 203. 

5
 Mashur Razak, “Perilaku Konsumen” (Makasar: Alaudin University Press, 2016), 204. 
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c. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Menggunakan Mobile 

banking  

Konsumen akan memutuskan menggunakan mobile banking apabila 

terdapat manfaat dalam penggunaannya. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan menggunakan mobile banking, diantaranya:  

1) Sistem keamanan 

Keamanan merupakan pertimbangan utama bagi nasabah agar 

dapat memberikan atau menjamin keamanan bertransaksi 

menggunakan m-banking. 

2) Pemeliharaan situs web  dengan hati-hati 

Aksesibilitas layanan melalui media online adalah salah satu 

alasan pelanggan memilih M-banking. 

3) Pengguna keutamaan 

Nasabah menginginkan privasi yang kuat saat melakukan 

transaksi keuangan di ponsel dan tidak ingin informasi pribadi 

mereka diketahui atau diberikan kepada perusahaan, karena hal 

tersebut merupakan keamanan pengguna layanan mobile 

banking. 

4) Kehandalan layanan 

Transaksi keuangan melalui perangkat seluler tidak memiliki 

batas waktu dalam menyediakan pelayanan. 
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5) Penyedia jasa layanan perbankan dalam kecepatan koneksi 

jaringan.
 6

 

d. Indikator Keputusan Penggunaan Layanan Mobile banking 

Indikator keputusan penggunaan menurut Kotler dalam Razak 

antara lain:  

1) Pengenalan masalah, pengguna mengetahui mengapa harus 

menggunakan produk. 

2) Mencari  informasi, pengguna mengetahui tentang produk beserta 

fitur. 

3) Evaluasi alternatif, pengguna membuat perbandingan antara 

pilihan yang ada. 

4) Keputusan menggunakan, pengguna membuat keputusan atas 

pilihan yang ada. 

5) Perilaku pasca menggunakan, pengguna merekomendasikan 

penggunaan produk tersebut.
7
 

3. Tinjauan Umum tentang Ransomware 

Ransomware adalah istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan malware yang digunakan untuk memeras korban secara 

digital agar membayar biaya tertentu supaya data dapat dikembalikan. 

Tujuan utama ransomware adalah mengenkripsi, mengaburkan, atau 

menolak akses ke file dan yang membatasi akses atau mengunci pengguna 

                                                           
6
 Mawar Indah, Wicaksana Dwi Prasetyo, and Nurbaiti Nurbaiti, “Analisis Keamanan 

Sistem Informasi Mobile Banking Terhadap Nasabah Studi Kasus: Bank Rakyat Indonesia (BRI),” 

Jurnal Publikasi Sistem Informasi dan Manajemen Bisnis 2, no. 1 (December 22, 2022): 130–35. 
7
 Mashur Razak, “Perilaku Konsumen” (Makasar: Alaudin University Press, 2016), 206. 
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dari sistem itu sendiri. Serangan ini tidak terbatas pada geografi atau 

sistem operasi tertentu, dan dapat mengambil tindakan pada sejumlah 

perangkat. Segala sesuatu dari perangkat Android, sistem ios, atau sistem 

windows berisiko terkena eksploitasi jenis ini melalui ransomware.
8
 

Ransomware biasanya menggunakan beberapa langkah untuk 

masuk ke sistem korban melalui lampiran atau tautan yang mencurigakan 

dalam email, situs web yang terinfeksi, atau melalui penggunaan 

kerentanan dalam perangkat lunak atau sistem operasi. Ransomware mulai 

mengenkripsi data dengan algoritma yang kuat setelah masuk hal ini 

membuat data tidak dapat diakses oleh pemiliknya.
9
  

Ketika terkena ransomware halaman depan komputer akan 

menampilkan sebuah instruksi yang telah disediakan oleh penyerang agar 

korban mengerti cara membayar file tersebut. Setiap kali perangkat keras 

terkena perangkat lunak berbahaya ini biasanya akan ada hitungan mundur 

yang akan menghapus semua file yang terenskripsi jika tidak adanya 

pembayaran, namun apabila sudah ada pembayaran penyerang akan 

mengirimkan kunci untuk mengenskripsi perangkat yang terkena 

ransomware.
10

 

Biasanya pembayaran tebusan dalam bentuk mata uang kripto 

seperti Bitcoin, selain itu metode pembayaran yang diminta juga bisa 

                                                           
8
 Allan Liska and Timothy Gallo, “Ransomware Defending Against Digital Extortation” 

(America: O’Reilly Media, 2017), 1. 
9
 Budi Hartono, “Ransomware: Memahami Ancaman Keamanan Digital,” Bincang Sains 

dan Teknologi Vol. 2, no. 02 (May 21, 2023). 
10

 Budi Hartono, “Ransomware: Memahami Ancaman Keamanan Digital,” Bincang Sains 

dan Teknologi Vol. 2, no. 02 (May 21, 2023). 
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sejumlah layanan voucher prabayar seperti e-money sebagai syarat untuk 

mendapatkan kunci deskripsi yang diperlukan untuk mengembalikan 

data.
11

 

B. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

X       = Variabel Independen 

Y       = Variabel Dependen 

Pada kerangka berpikir di atas dikemukakan bahwa variabel 

Kepercayaan Nasabah akan mempengaruhi secara langsung terhadap 

Keputusan menggunakan M-Banking.  

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, 

dan kerangka berpikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh kepercayaan nasabah terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking. 
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 Budi Hartono, “Ransomware: Memahami Ancaman Keamanan Digital,” Bincang Sains 

dan Teknologi Vol. 2, no. 02 (May 21, 2023). 

Keputusan 

Menggunakan M-

Banking (Y) 

Kepercayaan Nasabah 

(X) 
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Menurut Morgan dan Hunt kepercayaan adalah suatu rasa percaya 

kepada mitra dimana seseorang berhubungan. Kepercayaan timbul dari 

suatu  proses yang lama, apabila kepercayaan sudah timbul antara 

pelanggan dan perusahaan maka usaha untuk membangun hubungan 

kerjasama akan lebih mudah. Kepercayaan menjadi pusat kesuksesan 

dalam hubungan kerjasama yang memberdayakan kekuatan konsumen 

dengan teknologi informasi untuk memberikan kepuasan konsumen.   

Kepercayaan nasabah sangat bermanfaat dan penting untuk 

membangun loyalitas nasabah. Kepercayaan juga dapat dilihat dari 

nasabah berbagi informasi atau data pribadi mereka kepada bank 

karena mereka percaya bahwa data tersebut akan tetap aman dan 

terjamin kerahasiaanya. Hipotesis yang dihasilkan dari  temuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 : Tidak ada pengaruh antara variabel kepercayaan nasabah 

terhadap keputusan menggunakan mobile banking BSI. 

Ha : Ada Pengaruh yang signifikan antara variabel kepercayaan 

nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking BSI. 

Berdasarkan pasangan hipotesis diatas, maka hipotesis 

penelitiannya yaitu adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara 

variabel kepercayaan nasabah teehadap keputusan menggunakan BSI 

Mobile. 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Metode kuantitatif adalah metode penelitian berlandaskan pada 

filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian dan analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan 

untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang ditetapkan. Pendekatan 

asosiatif adalah pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih.
1
  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Variabel X 

(Kepercayaan Nasabah) terhadap vaariabel Y (Keputusan Menggunakan). 

Untuk menganalisis pengaruh variabel peneliti menggunakan teknik 

analisis regresi linier sederhana. Alasan dipilihnya jenis penelitian ini 

adalah peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kepercayaan 

nasabah terhadap keputusan menggunakan mobile banking BSI setelah 

terjadinya Ransomware. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu 

variabel bebas (X) yaitu kepercayaan nasabah, dan variabel terikat (Y) 

yaitu keputusan menggunakan mobile banking. 

 

                                                           
1
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Alfabeta, 2019), 15. 
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B. Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data primer adalah data yang diambil langsung dari 

objek penelitian, yaitu menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dari berbagai sumber 

yang berhubungan dengan penelitian ini. Rancangan penelitian dengan 

pendekatan  penelitian kuantitatif harus terstruktur, baku, formal, dan 

dirancang sematang mungkin sebelumnya.
2
 

C. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasiona Variabel 

Variabel Deskripsi Indikator Pengukuran 

Kepercayaan 

Nasabah (X) 

Kepercayaan nasabah 

adalah bagian terpenting 

dari faktor psikologis yang 

berkaitan dengan 

keyakinan bahwa hal 

tersebut benar atau tidak 

atas dasar bukti, 

sugesti,otoritas, 

pengalaman, dan institusi.  

Menurut Mayer dalam 

Rifa’i indikator yang 

membentuk kepercayaan 

yaitu : 

Kesungguhan/ ketulusan, 

Kemampuan 

Integritas
3
 

 

Setiap item akan 

diukur dengan 

skala likert mulai 

dari 1 untuk 

sangat tidak setuju 

sampai 5 untuk 

sangat setuju. 

Keputusan 

Menggunakan 

M-banking 

(Y) 

Keputusan penggunaan 

adalah pemilihan dari dua 

atau lebih alternatif pilihan 

keputusan menggunakan, 

artinya bahwa seseorang 

dapat membuat keputusan 

harus tersedia beberapa 

alternatif pilihan.  

 

Menurut Kotler dalam 

Razak indikator 

keputusan penggunaan  

yaitu : 

Pengenalan masalah 

Pencarian informasi 

Evaluasi berbagai 

alternatif 

Keputusan menggunakan 

Perilaku pasca 

menggunakan
4
 

Setiap item akan 

diukur dengan 

skala likert mulai 

dari 1 untuk 

sangat tidak setuju 

sampai 5 untuk 

sangat setuju. 

                                                           
2
 Imam Ghozali, “Desain Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif Untuk Akuntansi, Bisnis 

Dan Ilmu Sosial Lainnya” (Semarang: Yoga Pratama, 2016), 93. 
3
 Khamdan Rifa’i, “Membangun Loyalitas Pelanggan” (Yogyakarta: Hikam Pustaka, 

2019), 65. 
4
 Mashur Razak, “Perilaku Konsumen” (Makasar: Alaudin University Press, 2016), 206. 
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D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
5
 

Populasi dalam penelitian ini padalah pengguna mobile banking BSI 

pada mahasiswa IAIN Metro yang berjumlah 4.510 mahasiswa aktif 

strata satu (S1). 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi.
6
 Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar 

representatif atau mewakili.  Sampel dihitung dengan menggunakan 

rumus Isaac Michael adalah sebagai berikut: 

𝑆 =  
𝜆2 .  𝑁. 𝑃. 𝑄 

𝑑2(𝑁 − 1) +  𝜆2 . 𝑃. 𝑄
 

Keterangan:  

S = Jumlah sampel 

𝜆2 = Chi Kuadrat. Untuk derajat kebebasan 1 dan tingkat 

kesalahan 10% harga chi kuadrat dalam tabel chi kuadrat = 2,706. 

Secara umum derajat kebebasan 1 diperoleh berdasarkan rumus : 

 dk= (jumlah baris - 1) (jumlah kolom - 1) 

  dk= (2-1) (2-1)  

  dk= 1 

                                                           
5
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Alfabeta, 2019), 130. 

6
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Alfabeta, 2019), 131. 
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d= Perbedaan antara  rata-rata populasi dengan rata-rata sampel 

(sampling error) = 10%  

N = Jumlah Populasi= 4510 

P = Peluang mahasiswa menjadi nasabah BSI dan menggunakan 

BSI Mobile =  0,25 

Q = Peluang mahasiswa yang bukan nasabah BSI dan Tidak 

menggunakan BSI Mobile = 0,75 

𝑆 =  
2,706 𝑥 4510𝑥0,25𝑥0,75 

0,12(4510 − 1) +  2,706𝑥 0,25𝑥0,75
 

                               S = 50 

Maka diperoleh hasil jumlah sampel minimal yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah 50 responden mahasiswa aktif program 

sarjana IAIN Metro.  

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik non-probability sampling dengan jenis pengambilan sampling 

berupa purposive sampling. Non-probability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan tidak memberikan peluang yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi yang dipilih menjadi anggota 

sampel.
7
  

Dengan jenis teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Artinya 

pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria 

                                                           
7
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tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh peneliti. 

Pertimbangan tertentu yang dimaksud ialah mengambil sampel dari 

mahasiswa pengguna BSI Mobile di IAIN Metro. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner atau angket. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dengan menyebarkan daftar 

pertanyaan kepada responden, peneliti dapat menghimpun data yang 

relevan dengan tujuan penelitian yang memiliki reliabilitas dan validitas 

yang tinggi.
8
  

Jenis kuesioner atau angket yang digunakan adalah angket tertutup, 

yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga 

responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan 

karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang (x) atau checklist 

(√). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

likert yang bertujuan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang, atau sekelompok orang tetang fenomena sosial. Pemberian nilai 

skor yang diukur dengan skala likert dengan keterangan sebagai berikut:
9
 

1. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS) 

2. Skor 4 untuk jawaban setuju (S) 

                                                           
8
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Alfabeta, 2019), 213. 

9
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Bandung: Alfabeta, 2019), 151. 
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3. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju (KS) 

4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS) 

5. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS). 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa lembar kuesioner atau 

angket. Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen adalah 

menjabarkan variabel kemudian membuat kisi-kisi instrumen dari masing-

masing variabel penelitian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3. 2  

Instrumen Penelitian 

 

Kuesioner yang disebarkan kepada responden harus diuji terlebih 

dahulu validitas dan reliabilitasnya. Uji coba instrumen tersebut dilakukan 

No Variabel Indikator Nomor Item 

1.  

Kepercayaan 

Nasabah Kesungguhan/ketulusan 1,2,3 

    Kemampuan 4,5,6 

     Integritas  7,8,9,10 

2.  

Keputusan 

menggunakan 

mobile banking Pengenalan masalah 11,12 

    Pencarian informasi 13,14,15 

    Evaluasi alternatif 16 

    Keputusan menggunakan 17,18 

    Perilaku pasca menggunakan 19,20 
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untuk mengetahui apakah layak atau tidak instrumen tersebut digunakan 

dalam penelitian.  

G. Teknik Analisis Data  

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan secara manual 

dengan menggunakan program microsoft excel dan program SPSS.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 

suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner 

tersebut. Kriteria uji validitas adalah dengan membandingkan nilai r 

hitung (pearson correlation) dengan nilai r tabel). Berdasarkan 

pedoman apabila nilai r hitung > r tabel pada signifikansi 0,05 maka 

butir item dianggap valid, sedangkan bila r hitung lebih kecil daripada 

r tabel maka item tersebut dianggap tidak valid. Butir yang digunakan 

dalam pengumpulan data adalah butir yang valid.
10

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang digunakan dalam instrumen 

pernyataan dapat diandalkan atau dipercaya. Reliabilitas berfungsi 

untuk menunjukan apakah instrumen pernyataan yang digunakan 

sebagai alat ukur akan bersifat konsisten apabila dilakukan pengukuran 
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secara berulang. Pengambilan keputusan uji reliabilitas apabila nilai 

dari cronbach alpha > nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 5% 

(0,60) maka data dinyatakan reliabel atau konsisten.
11

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum 

melakukan analisis regresi linier sederhana. Uji ini dilakukan untuk 

melihat apakah data dalam penelitian terdistribusi secara normal atau 

tidak, selain itu pengujian ini juga dilakukan untuk melihat apakah di 

dalam penelitian ada penyimpangan atau tidak. Adapun pengujian 

yang dilakukan dalam uji asumsi klasik, antara lain: 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen dan variabel dependen berdistribusi secara normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini  menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan kolmogorov 

smirnov adalah jika nilai signifikansi >0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal dan hipotesis dapat diterima. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan antara varians dan residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Peneliti menggunakan metode 

scatterplot yaitu apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik 
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yang membentuk suatu pola tertentu dan teratur maka terjadi 

heterokedastisitas.
12

 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada 

hubungan fungsional maupun kausal satu variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Model analisis regresi linier 

sederhana dengan menggunakan persamaan model sebagai 

berikut:
13

 

𝛾 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

Keterangan:  

Y= Keputusan menggunakan mobile banking 

x = Kepercayaan nasabah 

b = angka arah atau koefisien yang menunjukan angka peningkatan 

atau penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen. Bila b (+) maka naik, bila (-) maka turun. 

a = Harga Y bila X = 0 (harga  konstan). 

4. Uji Kelayakan Model 

 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi (R
2
) adalah nilai yang menyatakan 

proporsi atau persentase dari total varian variabel dependen (Y) 
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  Misbahudin dan Iqbal Hasan, “Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Edisi 

Kedua)” (Jakatta: Bumi Aksara, 2013). 
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yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X) secara 

bersama.  

b. Uji T 

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel 

dependen. Setelah ditemukan nilai t hitung, nilai t hitung 

dibandingkan dengan t tabel dengan taraf signifikansi 0,05. 

Apabila nilai t hitung lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, maka 

variabel memiliki pengaruh yang signifikan.
 14 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Profil Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

 Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

berdirinya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Berdirinya IAIN 

Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan hasil upaya dari 

tokoh agama dan tokoh masyarakat yang tergabung dalam Yayasan 

Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 

diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. Berdasarkan musyawarah 

tersebut diputuskan untuk mendirikan dua fakultas yaitu Fakultas 

Tarbiyah dan Fakultas Syariah yang kedudukannya di Tanjung 

Karang di bawah santunan yayasan tersebut.
1
 

 Pada tahun 1965 didirikan fakultas ushuludin yang 

berkedudukan di tanjung karang dengan memperhatikan keputusan 

presiden RI no. 27 tahun 1963 karena untuk ketentuan mendirikan 

sebuah perguruan tinggi yang berdiri sendiri (al-jami’ah) harus 

memiliki tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Lampung. Selain YKIL pada tahun 1965 juga 

didirikan Yayasan Perguruan Tinggi Islam Lampung (Yaperti) yang 

dipimpin oleh KH.Zakaria Nawawi. Walau yayasan ini mulai sejak 
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27 agustus 1966, yayasan ini berusaha keras menyantuni fakultas-

fakultas yang ada dan berusaha untuk merubah status fakultas 

tersebut dari swasta menjadi negeri.   

 Tak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan Tanjung 

Karang menjadi Raden Intan Bandar Lampung mengikuti perubahan 

nama ibukota Lampung menjadi Bandar Lampung terbitlah surat 

edaran Bimas Islam no. E.III.OT/OO/AZ/1804/1996, tanggal 23 

agustus 1996 tentang penataan kelembagaan fakultas IAIN diluar 

induk menjadi Sekolah Tinggi Agama Negeri sebagai kelanjutan 

maka pada tanggal 23-25 april 1997 diadakan rapat kerja para rektor 

dan dekan fakultas diluar induk. Pada kesempatan ini ditetapkan pula 

perubahan dan pengesahan fakultas dari luar induk menjadi Sekolah 

Tinggi Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden no.11 tahun 

1997.
2
 

 Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria Zakir 

yang saat menjabat sebagai dekan fakultas tarbiyah mengajukan lima 

nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden Imba Kusuma, STAIN 

Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN a. Yasin, dan STAIN 

Sosrodarmo. Berdasarkan saran bupati saat itu (Drs. Herman Sanusi) 

maka ditetapkan nama Stain metro adalah stain jurai siwo mengingat 

STAIN ini berada di Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan 

budaya “sembian marga penyibang”. Sebagai tindak lanjut dari 
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Kapres 1997 tersebut maka pada tanggal 30 juni 1997 secara serentak 

diresmikan 33 STAIN dan ketuanya dijabat oleh dekan masing-

masing sebagai pejabat sementara ketua.  

 Penataan demi penataan kelembagaan dalam STAIN Jurai 

Siwo Metro semakin hari semakin di tingkatkan. Sejalan dengan 

dinamika kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru 

yakni jurusan Syariah yang saat itu hanya satu prodi yaitu Ahwalusy 

Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999 Masa ini dikenal dengan istilah 

passing out karena sejak tahun 1997 STAIN Metro sudah tidak 

berada di bawah IAIN Raden Intan lagi. Pada tahun 1998 gagasan 

untuk melahirkan sarjana ekonomi perbankan islam yang memiliki 

ciir khas bagi pengelolaan lembaga perbankan syariah, digagas oleh 

Prof. Bahri Gozali (saat menjabat ketua STAIN Metro periode 1998-

2002) dengan membuka program studi Ekonomi Perbankan Islam 

(EBI). 
3
 

 Pada tahun 2006 STAIN Metro sudah meluluskan 

mahasiswanya sebanyak 1.339 orang. Sebagian besar dari alumninya 

menjadi pegawai negeri sipil, pegawai bank swasta (syari'ah) dan 

wiraswasta. Kampus STAIN Jurai Siwo Metro mengalami kemajuan 

signifikan, satu-satunya kampus negeri di Kota Metro ini menjadi 

kampus Islam yang diminati calon mahasiswa dari berbagai daerah, 

baik dari Lampung maupun luar. Sejak dipimpin Prof. Dr. 

                                                           
3
 https://www.metrouniv.ac.id diakses pada 3 juni 2024 

https://www.metrouniv.ac.id/


68 
 

 

Syaripudin, M.Ag, pada tahun 2007 STAIN menjadi kampus yang 

berkembang dan melahirkan lulusan sarjana Islam yang siap 

berkompetensi dalam segala bidang. 

 STAIN Metro memiliki tiga fakultas yaitu Tarbiyah, Syariah, 

dan Ekonomi Islam yang terdiri dari program studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI), Pendidikan Bahasa Arab (PBA), Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI), Ahwalus Syahsiyah/Hukum 

Islam, Ekonomi Syariah, dan Diploma Tiga (D-3) Perbankan Syariah. 

STAIN juga mulai membuka program Pascasarjana (S-2) untuk 

jurusan Ilmu Pendidikan Islam dan Hukum Islam. Kegiatan 

organisasi mahasiswa pun menjadi bagian yang sangat penting untuk 

kemajuan STAIN ini. Baik organisasi internal kampus maupun 

eksternal, kegiatan organisasi mampu memberikan manfaat kepada 

mahasiswa dan mendorong berperan aktif dalam menghidupkan 

kultur akademis di kampus STAIN.
4
  

 Kampus STAIN juga mengembangkan dan menerapkan 

program bilingual campus yaitu penerapan dua bahasa komunikasi 

seperti bahasa Arab dan bahasa Inggris. Peningkatan kualitas dosen 

dan mahasiswa terus dilakukan dengan mengadakan seminar, kajian 

keislaman, serta memberikan fasilitas bagi dosen yang ingin 

melanjutkan jenjang pendidikan ke S-2 dan S-3 baik di dalam 

maupun luar negeri. STAIN mampu memberikan hal yang baik bagi 

                                                           
4
 https://www.metrouniv.ac.id diakses pada 3 juni 2024 

https://www.metrouniv.ac.id/


69 
 

 

kemajuan di segala bidang di Lampung serta khususnya di Kota 

Metro yang merupakan kota pendidikan. Berbagai upaya terus 

dilakukan STAIN untuk memberikan fasilitas yang nyaman kepada 

mahasiswa seperti akses informasi dengan free wifi di area STAIN, 

perpustakaan yang cukup lengkap, koran harian serta bekerjasama 

dengan beberapa lembaga sosial, lembaga hukum dan ekonomi. 

 Tahun 2010 adalah tahun persiapan alih status STAIN 

menjadi IAIN. Civitas akademika STAIN Jurai Siwo Metro dengan 

berbagai upaya berusaha menjadi perguruan tinggi unggulan dan 

terdepan dalam pengkajian dan pengembangan ilmu, seni dan budaya 

keislaman. Sebagai bukti dari upaya tersebut, STAIN Jurai Siwo 

Metro yang dalam beberapa tahun terakhir mengalami perkembangan 

pendaftaran mahasiswa baru yang cukup signifikan dengan persentasi 

kenaikan tiap tahunnya sekitar 75%. Begitu juga dengan penyesuaian 

bidang pembangunan fisik, perkembangan teknologi Informasi dan 

sistem pembelajaran dalam jaringan.
5
 

 Pengembangan lain dengan bertambahnya lahan sekitar 3,5 

ha yang rencananya untuk pengembangan ma'had dan Kampus II 

STAIN Metro. Percepatan pembangunan fisik bangunan tersebut 

merupakan upaya dan sekaligus persiapan STAIN untuk beralih 

status menjadi IAIN Jurai Siwo Metro yang merupakan pusat 

pengembangan pendidikan, teknologi, ilmu seni dan budaya 
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keislaman. Pada tahun 2011, pembangunan fisik gedung meliputi 

ruang kuliah, gedung rektorat, rehabilitasi gedung perpustakaan, 

penambahan lokal dan perangakat laboratorium computer, kelas 

multimedia program pascasarjana dan perencanaan pengembangan 

cyber campus. Selain itu, bahwa berdirinya Program Pascasarjana 

diharapkan mampu memperkuat data dukung akan proses alih status 

STAIN Metro ke IAIN Metro. 

 Saat itu pihak STAIN Jurai Siwo Metro terus berupaya dan 

berharap memperoleh sumber pendanaan dari Pemerintah Provinsi 

Lampung. Pasalnya pembangunan kampus II STAIN Jurai Siwo 

Metro itu diperkirakan menelan anggaran sebesar 750 miliar rupiah. 

Bahkan pihak STAIN Jurai Siwo Metro bersama Gubernur Provinsi 

Lampung telah bertemu Menteri Agama RI untuk membicarakan 

peluang pembangunan Kampus II dan alih status STAIN Jurai Siwo 

Metro menjadi IAIN Jurai Siwo Metro, Lampung.
6
 

 Alih status STAIN Jurai Siwo Metro ke IAIN Jurai Siwo 

Metro sudah diajukan sejak tahun 2010 dan direncanakan bisa 

terealisasi pada tahun 2012. Musyawarah alumni juga menjadi salah 

satu syarat administrasi alih status STAIN ke IAIN. Hal ini sudah 

lama dilakukan pada masa kepemimpinan Prof. Dr. Syaripudin, 

M.Ag. dengan mengundang seluruh alumni dari semua angkatan 

dalam acara reuni akbar pada Sabtu, 28 Juli 2010 lalu. Perubahan 
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status menjadi IAIN juga akan mendorong pembentukan fakultas-

fakultas yang merupakan penggabungan dari 2 fakultas dengan 9 

program studi. 

 Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 

1 Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. Terkait dengan perubahan itu, 

maka semua kekayaan, pegawai, hak dan kewajiban dari masing-

masing STAIN dialihkan menjadi kekayaan, pegawai, hak dan 

kewajiban IAIN masing-masing.  

 Demikian pula, semua mahasiswa STAIN perguruan tinggi 

tersebut menjadi mahasiswa IAIN. Perubahan status menjadi IAIN 

juga akan mendorong pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan 

lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta 

pembangunan sarana dan prasarana yang lebih memadai guna 

mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik.
7
 

 

 

 

b. Visi dan Misi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 

Visi:  
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 “Menjadi perguruan tinggi keagamaan islam yang unggul dalam 

sinergi socio-eco-techno-preunership berlandaskan nilai-nilai 

keislaman dan keindonesiaan”.  

 

Misi: 

1. Membentuk sarjana yang memiliki pengetahuan keislaman 

dalam pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Mengembangan nilai-nilai keislaman dalam pelaksanaan 

pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Melaksanakan sistem tata kelola manajemen kelembagaan yang 

berkualitas.
8
 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Struktur organisasi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro 
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Gambar 4. 1  

Struktur Organisasi IAIN Metro 

 

2. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel x 

(Kepercayaan Nasabah) terhadap variabel y (Keputusan Menggunakan) 

mobile banking BSI setelah terjadinya Ransomware. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif program sarjana 

IAIN Metro tahun ajaran 2023-2024. Adapun jumlahnya sebanyak 4.510 

(empat ribu lima ratus sepuluh) mahasiswa. Peneliti mengambil sampel 

dengan menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat 

kesalahan 10% sehingga mendapatkan sampel 50 mahasiswa dengan 

teknik pengambilan sampel purposive sampling yaitu pengguna BSI 

Mobile pada mahasiswa aktif di IAIN Metro. 

 Adapun untuk lebih jelasnya mengenai responden sebagai 

berikut: 

a. Penyebaran Responden Berdasarkan Variabel 



74 
 

 

1. Deskripsi Variabel Kepercayaan Nasabah (X) 

 Berdasarkan penyebaran kuesioner melalui googleform, 

hasil jawaban responden pada variabel x (kepercayaan nasabah) 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 4. 1  

Jumlah Jawaban Responden 

Variabel Item SS S N TS STS 

 

 

Kepercayaan 

Nasabah (X) 

X.1 17 31 2   

X.2 18 28 4   

X.3 19 31    

X.4 21 28 1   

X.5 20 27 3   

X.6 18 28 4   

X.7 15 25 4 5 1 

X.8 23 24 3   

X.9 17 31 2   

X.10 17 31 2   

Total 10 185 285 24 5 1 
                                Sumber: Data Primer diolah, Mei 2024 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada item 

pertanyaan pertama jawaban Sangat setuju sebanyak 17 responden 

atau 32,1%, jawaban Setuju sebanyak 31 responden atau 64,2%, 

jawaban Netral 2 responden atau 3,8%, dan tidak ada jawaban 

Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kedua jawaban Sangat setuju sebanyak 18 

responden atau 34%, jawaban Setuju 28 responden atau 56,6%, 

jawaban Netral 4 responden atau 9,4%, dan tidak ada jawaban 

Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 
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Pada pernyataan ketiga jawaban Sangat setuju sebanyak 19 

responden atau 35,8%, jawaban setuju sebanyak 31 responden atau 

62,3%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keempat jawaban Sangat setuju sebanyak 21 

responden atau 39,6%, jawaban setuju sebanyak 28 responden atau 

58,5%,  jawaban Netral sebanyak 1 responden, dan tidak ada 

jawaban Tidak setuju, dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima jawaban Sangat setuju sebanyak 20 

responden atau 39,6%, jawaban Setuju sebanyak 27 responden atau 

52,8%, jawaban Netral sebanyak 3 responden atau 7,6%, dan tidak 

ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keenam jawaban Sangat setuju sebanyak 18 

responden atau 35,8%, jawaban Setuju 28 responden atau 56,6%, 

jawaban Netral 4 responden atau 7,5%, dan tidak ada jawaban 

Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan ketujuh jawaban Sangat setuju sebanyak 15 

responden atau 28,3%, jawaban Setuju sebanyak 25 responden atau 

49,1%, jawaban Netral 4 responden atau 9,4%, jawaban Tidak 

setuju sebanyak 5 responden atau 9,4%, jawaban sangat tidak 

setuju 1 responden atau 3,8%. 

Pada pernyataan kedelapan jawaban Sangat setuju sebanyak 23 

reponden atau 45,3%, jawaban Setuju sebnyak 24 responden atau 
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49,1%, jawaban Netral sebanyak 3 responden atau 5,7%, dan tidak 

ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kesembilan jawaban Sangat setuju sebanyak 

17 responden atau 34%, jawaban Setuju sebanyak 31 responden 

atau 60,4%, jawaban Netral sebanyak 5,7%, dan tidak ada jawaban 

Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kesepuluh jawaban Sangat setuju sebanyak 17 

responden atau 32,1%, jawaban Setuju sebanyak 32 responden atau 

64,2%, jawaban Netral sebanyak 3,8%, dan tidak ada jawaban 

Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

2. Deskripsi Variabel Keputusan Menggunakan (Y) 

 Berdasarkan penyebaran kuesioner melalui googleform, 

hasil jawaban responden pada variabel y (keputusan 

menggunakan) dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Tabel 4. 2  

Jumlah Jawaban Responden 

Variabel Item SS S N TS STS 

 

 

 

Keputusan 

Menggunakan 

(Y) 

Y.1 18 24 8   

Y.2 21 26 3   

Y.3 17 29 4   

Y.4 14 32 1 3  

Y.5 17 29 3 1  

Y.6 15 31 4   

Y.7 20 21 8 1  

Y.8 17 31 1 1  

Y.9 15 32 3   

Y.10 17 29 4   

Total 10 175 284 39 6  
Sumber: Data Primer diolah, Mei 2024 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada item 

pertanyaan pertama jawaban Sangat setuju sebanyak 18  responden 

atau 34%, jawaban Setuju sebanyak 24 responden atau 50,9%,  

jawaban Netral sebanyak 8 responden atau 15,1%, dan tidak ada 

jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kedua diketahui bahwa jawaban Sangat 

setuju sebanyak 21 responden atau 41,5%, jawaban Setuju 

sebanyak 26 responden atau 50,9%, jawaban Netral sebanyak 3 

responden atau 7,6%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan 

Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan ketiga jawaban Sangat setuju sebanyak 17 

responden atau 34%, jawaban Setuju sebanyak 29 responden atau 

56,6%, jawaban Netral sebanyak 4 responden atau 9,4%, dan tidak 

ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keempat jawaban Sangat setuju sebanyak 

14 responden atau 30,2%, jawaban Setuju sebanyak 32 responden 

atau 62,3%, jawaban Netral sebanyak 1 responden atau 1,9%, 

jawaban Tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,7%, dan tidak 

ada jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kelima jawaban Sangat setuju sebanyak 17 

responden atau 34%, jawaban Setuju sebanyak 29 responden atau 

58,5%, jawaban Netral sebanyak 3 responden atau 5,7%, jawaban 
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Tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,9%, dan tidak ada 

jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan keenam jawaban Sangat setuju sebanyak 

15 responden atau 28,3%, jawaban Setuju sebanyak 31 responden 

atau 62,3%, jawaban Netral sebanyak 4 responden atau 9,4%, dan 

tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan ketujuh jawaban Sangat seuju sebanyak 20 

responden atau 39,6%, jawaban Setuju sebanyak 21 responden atau 

43,3%, jawaban Netral sebanyak 8 responden atau 15,1%, jawaban 

Tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,9%, dan tidak ada 

jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kedelapan jawaban Sangat setuju sebanyak 

17 respon atau 32,1%, jawaban Setuju sebanyak 31 responden atau 

64,2%, jawaban Netral sebanyak 1 responden atau 1,9%, jawaban 

Tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,9%, dan tidak ada 

jawaban Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kesembilan jawaban Sangat setuju 

sebanyak 15 responden atau 28,3%,  jawaban Setuju sebanyak 32 

responden atau 66%, jawaban Netral sebanyak 3 responden atau 

5,7%, dan tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

Pada pernyataan kesepuluh jawaban Sangat setuju sebanyak 

17 responden atau 34%, jawaban Setuju sebanyak 29 responden 
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atau 58,5%, jawaban Netral sebanyak 4 responden atau 7,5%, dan 

tidak ada jawaban Tidak setuju dan Sangat tidak setuju. 

2) Penyebaran Responden Berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan penyebaran kuesioner melalui googleform, 

hasil jawaban responden berdasarkan fakultas dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 3  

Penyebaran Kuesioner Berdasarkan Fakultas 

Fakultas Responden Persentase 

FEBI 35 74,2% 

FTIK 14 24,2% 

FUAD 0 0% 

Syariah 1 1,6% 

Jumlah 50 100% 
               Sumber: Data Primer diolah, Mei 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil penelitian 

mendapatkan informasi jumlah responden berdasarkan fakultas, 

yaitu responden FEBI sebanyak 35 responden (74,2%),  

responden dari FTIK sebanyak 14 responden (24,2%), 

responden Syariah sebanyak 1 responden (1,6%), dan tidak ada 

responden FUAD.  

3) Penyebaran responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan penyebaran kuesioner melalui googleform, 

hasil jawaban responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel 4. 4  

Penyebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Responden Persentase 

Laki-laki 5 10% 

Perempuan 45 90% 

Jumlah 50 100% 
    Sumber: Data Primer diolah, Mei 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa hasil penelitian 

mendapatkan informasi jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin, yaitu didominasi responden perempuan sebanyak 45 

(90%) sedangkan laki-laki sebanyak 5 responden (10%). 

4) Penyebaran responden berdasarkan lama menjadi nasabah BSI 

Berdasarkan penyebaran kuesioner melalui googleform, 

hasil jawaban responden berdasarkan lama menjadi nasabah 

BSI dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. 5  

Penyebaran Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah 

BSI 

Lama menjadi 

Nasabah 

Responden Peresentase 

<1 Tahun 20 46,8% 

1 Tahun-2 Tahun 28 48,4% 

2 Tahun-3 Tahun 2 4,8% 

>5 Tahun 0 0% 

Jumlah 50 100% 
           Sumber: Data Primer diolah, Mei 2024 

Berdasarkan tabel diatas bahwa jumlah responden yang 

menjadi nasabah dalam waktu < 1 tahun sebanyak 20 responden 

(46,8%), waktu 1 tahun-2 tahun sebanyak 28 responden (48,4%), 
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waktu 2 tahun-3 tahun sebanyak 2 responden (4,8%), dan tidak ada 

responden yang menjadi nasabah dalam waktu >5 tahun. 

3. Hasil Analisis Data 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji validitas pada penelitian ini dengan korelasi product moment 

pearson. Adapun dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig.0,05) maka item 

instrumen pernyataan dinyatakan valid. 

2) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka item 

instrumen pernyataan dinyatakan tidak valid. 

 Nilai  r hitung diperoleh dari hasil uji validitas melalui 

program SPSS dengan cara mengkorelasikan masing-masing skor 

item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 

keseluruhan item, item pernyataan yang berkorelasi signifikan 

dengan skor total dinyatakan valid.  

 Nilai r tabel ditentukan berdasarkan ketentuan nilai DF 

(degree of freedom) atau derajat kebebasan dengan rumus (df= n-2). 

N merupakan besarnya sampel, dalam penelitian ini berjumlah 50 

sampel, maka df= 50-2 = 48. 
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 Berikut ini adalah hasil uji validitas dari masing-masing 

variabel: 

Tabel 4. 6  

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 

r 

hitung 

r 

tabel 

Keterangan 

 

 

 

 

Kepercayaan 

Nasabah 

X.1 0,612 0,278 Valid 

X.2 0,733 0,278 Valid 

X.3 0,853 0,278 Valid 

X.4 0,585 0,278 Valid 

X.5 0,776 0,278 Valid 

X.6 0,559 0,278 Valid 

X.7 0,497 0,278 Valid 

X.8 0,630 0,278 Valid 

X.9 0,852 0,278 Valid 

X.10 0,818 0,278 Valid 

 

 

 

 

Keputusan 

Menggunakan 

Y.1 0,751 0,278 Valid 

Y.2 0,798 0,278 Valid 

Y.3 0,667 0,278 Valid 

Y.4 0,651 0,278 Valid 

Y.5 0,802 0,278 Valid 

Y.6 0,686 0,278 Valid 

Y.7 0,870 0,278 Valid 

Y.8 0,740 0,278 Valid 

Y.9 0,668 0,278 Valid 

Y.10 0,724 0,278 Valid 
                               Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

 Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas telah 

diperoleh hasil nilai korelasi antara skor item pernyataan dengan 

skor total r tabel dicari dari pada nilai signifikasi 0,05 dengan 

menggunakan uji 2 arah dan jumlah data (n) = 50 responden. 

Jika n= 50 maka df= n-1 (50-2) = 48, maka terdapat nilai r tabel 

sebesar 0,278.  

 Hasil analisis pada tabel diatas juga memaparkan bahwa 

setiap item pernyataan dari masing-masing variabel dikatakan 
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Valid, karena nilai r hitung memiliki nilai yang lebih besar 

daripada nilai r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk 

menunjukkan apakah instrumen pernyataan yang digunakan sebagai 

alat ukur akan bersifat konsisten dan diandalkan apabila dilakukan 

pengukuran secara berulang. Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas 

dari masing-masing variabel:  

Tabel 4. 7  

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronchbach’s 

Alpa 

Keterangan 

Kepercayaan 

Nasabah 

0,865 Reliabel  

Keputusan 

Menggunakan 

0,905 Reliabel  

                                    Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

 Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunkan metode Alpa 

Croncbach’s. Dapat dikatakan reliabel apabila nilai Alpha 

Croncbach’s >0,6.  

 Berdasarkan hasil analisis data diatas, diperoleh hasil nilai 

Croncbach’s alpha pada masing-masing variabel X dan Y lebih besar 

dari ketentuan yaitu 0,6. Maka dari hasil tersebut peneliti 

mendapatkan kesimpulan bahwa item kuesioner variabel x dan y 

reliabel dan dapat diandalkan. 
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c. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas data digunakan untuk menguji apakah variabel 

independen dan variabel dependen berdistribusi secara normal 

atau tidak. Dalam penelitian ini  menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan kolmogorov 

smirnov adalah jika nilai signifikansi >0,05 maka data penelitian 

berdistribusi normal dan hipotesis dapat diterima. 

 Berikut ini adalah hasil uji normalitas antara variabel 

kepercayaan nasabah dan keputusan menggunakan: 

Tabel 4. 8  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
2,59425799 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,116 

Positive ,089 

Negative -,116 

Test Statistic ,116 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,088
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
                        Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

    Berdasarkan hasil analisis uji normalitas diatas dengan 

menggunakan one kolmogrov-smirnov (uji K-S) diperoleh hasil 

sig sebesar 0,088 yang artinya >0,05. Maka peneliti dapat 



85 
 

 

memberikan kesimpulan bahwa hasil yang diperoleh dari data 

primer berdistribusi dengan normal dan dinyatakan memenuhi 

asumsi normalitas. .  

2. Uji Heterokedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan antara varians dan residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain. Peneliti menggunakan metode scatterplot 

yaitu apabila terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang 

membentuk suatu pola tertentu dan teratur maka terjadi 

heterokedastisitas.  

 Berikut ini adalah hasil uji heterokedastisitas antara variabel 

kepercayaan nasabah dan keputusan menggunakan: 

Tabel 4. 9  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

 

Berdasarkan hasil uji yang didapatkan pada tabel diatas, 

dapat dilihat bahwa penyebaran residualnya adalah tidak teratur 

atau tidak membentuk pola tertentu. Sehingga dengan demikian 
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peneliti dapat mengambil keputusan bahwa tidak terjadi persamaan 

regresi memenuhi asumsi heterokedastisitas. 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional maupun kausal satu variabel independen dengan satu 

variabel dependen.  

 Berikut ini adalah hasil uji regresi linier sederhana antara 

variabel kepercayaan nasabah dan keputusan menggunakan: 

Tabel 4. 10  

Analisis Regresi Linier Sederhana 
 

S

u

m

b

e

r

  

 

 

                             

Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

 

  Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka dapat dirumuskan 

model persamaan regresinya sebagai beriku: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 

𝑌 = (−1,730) + 1,027 

                      Model persamaan regresi tersebut artinya: 

a. Nilai constanta memaparkan hasil jika variabel X sama dengan 

nol yaitu Kepercayaan Nasabah, maka diperoleh hasil pada 

Keputusan Menggunakan sebesar 1,027. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,730 4,184  -,413 ,681 

kepercayaan 

nasabah 
1,027 ,097 ,837 10,588 ,000 

a. Dependent Variable: keputusan menggunakan 
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b. Pada nilai koefisien X diperoleh hasil sebesar -1,730, jika 

terjadi peningkatan pada variabel X sebesar satu satuan maka 

Y juga akan mengalami peningkatan sebesar -1,730. 

 Berdasarkan hasil dari pengujian analisis regresi linier 

sederhana diatas dapat disimpulkan bahwa pada peneitian ini 

Kepercayaan Nasabah berpengaruh terhadap Keputusan 

Menggunakan. 

e. Uji Kelayakan Model 

1. Koefisien Determinasi (R
2
) 

 Koefisien determinasi (R
2
) adalah nilai yang menyatakan 

proporsi atau persentase dari total varian variabel dependen (Y) 

yang dapat dijelaskan oleh variabel independen (X) secara 

bersama.  

 Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi antara 

variabel kepercayaan nasabah dan keputusan menggunakan: 

 

Tabel 4. 11  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

     Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

        Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, 

diketahui bahwa r square sebesar 0,700. Maka dapat disimpulkan 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,837
a
 ,700 ,694 2,62114 

a. Predictors: (Constant), kepercayaan nasabah 

b. Dependent Variable: keputusan menggunakan 
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bahwa sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen sebesar 70%.  

2. Uji Hipotesis (Uji T) 

 Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

Berikut ini adalah hasil uji hipotesis antara variabel kepercayaan 

nasabah dan keputusan menggunakan: 

Tabel 4. 12  

Hasil Uji Hipotesis (T) 
 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Data Primer diolah SPSS, Mei 2024 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas dapat diketahui 

bahwa: 

a. Nilai Sig. Variabel independen sebesar 0,000 (<0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

b. Nilai t hitung > t tabel, yaitu 10,588 > 1,675 

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima, yaitu adanya pengaruh positif dan 

signifikan antara Variabel Independen dengan Variabel Dependen. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,730 4,184  -,413 ,681 

kepercayaan 

nasabah 
1,027 ,097 ,837 10,588 ,000 

a. Dependent Variable: keputusan menggunakan 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Kepercayaan Nasabah Secara Signifikan Terhadap 

Keputusan Menggunakan 

Pembahasan adalah penjelasan mengenai hasil penelitian yang 

telah diketahui. Untuk mengetahui hipotesis pada suatu penelitian 

yaitu apakah ada pengaruh kepercayaan nasabah terhadap keputusan 

menggunakan mobile banking BSI setelah terjadinya Ransomware 

pada mahasiswa IAIN Metro. Dalam menjawab rumusan masalah 

yang ada peneliti melakukan penelitian dengan cara mengambil 

sampel dengan teknik purposive sampling yang dalam pelaksanaannya 

dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 50 responden mahasiswa 

aktif S1 IAIN Metro tahun ajaran 2023-2024 yang menggunakan BSI 

Mobile. 

Adapun hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil uji validitas 

diperoleh nilai korelasi antara skor item pernyataan atau  r hitung 

dengan skor total r tabel yang didapatkan dari tabel df (degree of 

freedom) pada jumah sampel 50-2 = 48 dengan nilai signifikansi 0,05 

dan menggunakan uji dua arah. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut 

nilai r hitung memiliki nilai yang lebih besar daripada r tabel artinya 

item pernyataan pada setiap variabel dikatakan valid. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel 

diperoleh nilai cronchbach alpha pada variabel x (kepercayaan 

nasabah) sebesar 0,865 dan nilai croncbach alpha pada variabel y 

(keputusan menggunakan) sebesar 0,905. Maka dari hasil tersebut 
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dapat disimpulkan bahwa masing-masing item memiliki nilai 

cronchbach alpha lebih besar dari ketentuan yaitu 0,6 artinya item 

pernyataan variabel x dan variabel y reliabel dan dapat diandalkan 

apabila dilakukan pengukuran secara berulang.  

Berdasarkan hasil uji normalitas pada variabel independen 

(kepercayaan nasabah) dan variabel dependen (keputusan 

menggunakan) yang diuji dengan metode one kolmogrov smirnov (uji 

K-S) pada dasar pengambilan keputusan >0,05 diperoleh hasil 

signifikansi sebesar 0,088 yang artinya lebih besar dari 0,05. Maka 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara 

normal dan memenuhi asumsi normalitas.  

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan metode scatterplot 

antara variabel x (kepercayaan nasabah) dan variabel y (keputusan 

mengunakan) menunjukkan hasil bahwa penyebaran residual tidak 

teratur dan tidak membentuk pola tertentu artinya tidak terjadi 

heterokedastisitas.  

Berdasarkan hasil dari analisis regresi linier sederhana bahwa nilai 

constanta memaparkan hasil jika variabel x sama dengan nol yaitu 

kepercayaan nasabah, maka diperoleh hasil pada keputusan 

menggunakan sebesar 1,027. Pada nilai koefisien x (kepercayaan 

nasabah) diperoleh hasil sebesar -1,730, jika terjadi peningkatan pada 

variabel x sebesar satu satuan maka y juga akan mengalami 

peningkatan sebesar -1,730. Artinya berdasarkan hasil pengujian 
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analisis regresi linier sederhana tersebut menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan nasabah berpengaruh terhadap keputusan menggunakan.  

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R
2
) diperoleh hasil r 

square sebesar 0,700 artinya sumbangan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen sebesar 70%.  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

bahwasanya Ha diterima dan Ho ditolak, dikarenakan nilai signifikasi 

yang ditunjukkan pada tabel koefisiensi sebesar 0,000 yang artinya 

kurang dari 0,05 dan nilai pada t hitung menunjukkan lebih besar 

daripada t tabel, yaitu 10,588 > 1,675. Berdasarkan hasil tersebut 

variabel Y (Keputusan Menggunakan) benar dipengaruhi oleh variabel 

X (Kepercayaan Nasabah) dengan arah yang positif dan signifikan.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat Kotler dan Keller 

dalam Priansa yang menyatakan bahwa kepercayaan merupakan 

bagian terpenting dari faktor psikologis yang berkaitan dengan 

keyakinan bahwa hal tersebut benar atau tidak atas dasar bukti, sugesti, 

pengalaman dan institusi. Artinya bahwa setelah terjadinya 

Ransomware, seseorang tetap memutuskan menggunakan mobile 

banking BSI karena adanya kepercayaan  dari diri nasabah itu sendiri.  

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Muthia Sheila Azzahra (2023) menyatakan bahwa 

semakin tinggi kepercayaan maka semakin tinggi pengaruhnya 

terhadap keputusan menggunakan BSI Mobile. Didukung juga dengan 
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hasil penelitian yang dilakukan oleh Umi Khoiriyah dan Purnama 

Putra (2022) bahwa dalam penelitiannya juga menunjukan bahwa 

kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan BSI 

Mobile. Namun, dalam penelitian yang dilakukan oleh Wida 

Utami,dkk (2023) bahwa dalam penelitiannya variabel kepercayaan 

tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan BSI Mobile. 

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan menjadi dasar pengambilan 

keputusan seseorang dalam melakukan dan merespon suatu hal, 

dengan adanya kepercayaan terhadap suatu produk maka seseorang 

akan tetap memutuskan menggunakannya meskipun setelah terjadinya 

masalah.



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat disimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan memberikan 

hasil yaitu Kepercayaan Nasabah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Menggunakan Mobile banking BSI setelah terjadinya 

Ransomware. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang diperoleh 

dari kuesioner dengan pengolahan data menggunakan microsoft excel dan 

program IBM SPSS 22 For Windows. Berdasarkan hasil pengolahan data 

SPPS diperoleh nilai signifikansi uji normalitas sebesar 0,888 (>0,05), 

hasil uji heteroskedastisitas menghasilkan penyebaran residual yang tidak 

teratur atau tidak membentuk pola tertentu, hasil analisis koefisien 

determinasi menghasilkan bahwa variabel kepercayaan nasabah 

memberikan sumbangan pengaruh secara parsial sebesar 70% terhadap 

variabel keputusan menggunakan, hasil koefisien regresi sebesar 1,027 dan 

nilai signifikansi thitung sebesar 0,000 (<0,05). Serta nilai thitung yang 

diperoleh sebesar 10,588 (> 1,675). 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diberikan peneiti adalah : 

1. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

dijadikan dasar referensi dan diharapkan dapat memperluas penelitian 
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sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang hal-hal yang 

mempengaruhi keputusan menggunakan mobile banking BSI. 

2. Bagi pihak BSI, setelah mengetahui hasil dari penelitian ini diharapkan 

hal ini dapat dijadikan pertimbangan untuk memaksimalkan sistem 

keamanan BSI Mobile yang disediakan untuk nasabah agar tidak 

terjadi lagi kasus Ransomware yang menyerang sistem keamanan BSI,  

serta menciptakan strategi yang tepat untuk meningkatkan 

kepercayaan nasabah agar tetap menggunakan mobile banking BSI .  
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1. Tabulasi Data Primer 

KEPERCAYAAN NASABAH 

Nama X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TOTAL 

Ida Febri Islami 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Winda Yulia 

Pratiwi 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 

Sindi Apriyanti 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 

Dwi Erina 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 45 

Sardila Juni 

Latri 3 4 4 5 5 4 5 5 5 4 44 

Selly Weliya 

Nada 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 

Hani Fitri 

Anggraini 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 40 

Fadhilah Al 

Hanah 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 47 

Eni Putri Aliptia 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 43 

Sutiya Wati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Diajeng 

Maharanum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Hasna Desta 

Anggraini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Anggi Setri 

Fadilah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Irmania Juniati 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Desi Kiki Riskia 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

Dwi Mutiara 

Ayu Mustika 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 

Rizkyana Nisa 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 44 

Fanesa Amalia 

Rosa 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40 

Vivi Putri 

Lestari 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

Dilla Istichomah 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

Andana Kusuma 

Sari 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 38 

Silvia Septi 

Musliana 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38 

Putri Ismayanti 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 43 

Diah Putri 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 36 

Aziz Riyanto 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 



 
 

 

Andri 

Qurniawan 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

Asih Anggraini 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 41 

Tarisa Amelia 4 3 4 5 3 4 3 3 4 4 37 

Andra Febriana 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Mila Anggita 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 44 

Rini 

Agustianingsih 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Mutiara Kusuma 

Pratiwi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Muhamad Zen 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 43 

Adistiani 

Fatikasari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Rocky 

Vikantara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Tsalitsa Putri 

Sari 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 

Muti Hanifah 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 47 

Dimas Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Nindi 

Puspitarini 5 4 5 4 4 5 2 5 5 5 44 

Rosyidah 

Diyanah 

Rahmawati 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

Aulia Agustin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Aulia Nindi 

Puspita 

Anggraini 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 46 

Rohaniah Putri 

Aprilliawati 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

Aah Hikmatun 

Trianingsih 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 47 

Nunung 

Nurjanah 4 3 4 4 4 4 2 5 4 4 38 

Nada Kamilah 

Fathin 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 43 

Ayuci 

Wulandari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Tri Intan 

Purnama Sari 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 45 

Carien Angel 

Widaswara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Delta Arlinda 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 



 
 

 

 

KEPUTUSAN MENGGUNAKAN 

Nama Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 TOTAL 

Ida Febri Islami 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

Winda Yulia 

Pratiwi  4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 47 

Sindi Apriyanti 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 44 

Dwi Erina  5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 47 

Sardila Juni 

Latri 4 3 3 2 4 5 3 4 4 3 35 

Selly Weliya 

Nada 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Hani Fitri 

Anggraini  5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 46 

Fadhilah Al 

Hanah  5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

Eni Putri Aliptia  5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 45 

Sutiya Wati  4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

Diajeng 

Maharanum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Hasna Desta 

Anggraini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Anggi Setri 

Fadilah  4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

Irmania Juniati  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Desi Kiki Riskia  5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46 

Dwi Mutiara 

Ayu Mustika 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 

Rizkyana Nisa 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 45 

Fanesa Amalia 

Rosa  4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 

Vivi Putri 

Lestari 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 35 

Dilla Istichomah  4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 44 

Andana Kusuma 

Sari  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Silvia Septi 

Musliana  3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 

Putri Ismayanti 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

Diah Putri 3 4 3 2 2 3 2 3 4 4 30 

Aziz Riyanto 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Andri 

Qurniawan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 



 
 

 

 

 

Asih Anggraini 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

Tarisa Amelia 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 34 

Andra Febriana  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Mila Anggita 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

Rini 

Agustianingsih 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Mutiara Kusuma 

Pratiwi  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Muhamad Zen 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 40 

Adistiani 

Fatikasari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Rocky 

Vikantara 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Tsalitsa Putri 

Sari 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 38 

Muti Hanifah  5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 46 

Dimas Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

Nindi 

Puspitarini 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 43 

Rosyidah 

Diyanah 

Rahmawati 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 44 

Aulia Agustin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Aulia Nindi 

Puspita 

Anggraini  5 5 4 2 5 4 5 4 5 4 43 

Rohaniah Putri 

Aprilliawati 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

Aah Hikmatun 

Trianingsih  5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 46 

Nunung 

Nurjanah 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

Nada Kamilah 

Fathin 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 44 

Ayuci 

Wulandari  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

Tri Intan 

Purnama Sari 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 

Carien Angel 

Widaswara  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

Delta Arlinda  4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 



 
 

 

2. Tabel Uji Validitas Variabel  

Tabel Uji Validitas Variabel Kepercayaan Nasabah 

Correlations 

  X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 X.10 TOTAL 

X.1 Pearson 
Correlation 1 ,685

**
 ,450

**
 ,304

*
 ,337

*
 ,420

**
 ,052 ,392

**
 ,514

**
 ,384

**
 ,612

**
 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,001 ,032 ,017 ,002 ,718 ,005 ,000 ,006 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.2 Pearson 
Correlation ,685

**
 1 ,534

**
 ,520

**
 ,502

**
 ,303

*
 ,249 ,404

**
 ,524

**
 ,512

**
 ,733

**
 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,032 ,081 ,004 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.3 Pearson 
Correlation ,450

**
 ,534

**
 1 ,446

**
 ,770

**
 ,419

**
 ,323

*
 ,393

**
 ,779

**
 ,767

**
 ,853

**
 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000   ,001 ,000 ,002 ,022 ,005 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.4 Pearson 
Correlation ,304

*
 ,520

**
 ,446

**
 1 ,340

*
 ,487

**
 ,104 ,369

**
 ,371

**
 ,391

**
 ,585

**
 

Sig. (2-
tailed) ,032 ,000 ,001   ,016 ,000 ,473 ,008 ,008 ,005 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.5 Pearson 
Correlation ,337

*
 ,502

**
 ,770

**
 ,340

*
 1 ,403

**
 ,286

*
 ,388

**
 ,682

**
 ,596

**
 ,776

**
 

Sig. (2-
tailed) ,017 ,000 ,000 ,016   ,004 ,044 ,005 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.6 Pearson 
Correlation ,420

**
 ,303

*
 ,419

**
 ,487

**
 ,403

**
 1 ,044 ,373

**
 ,376

**
 ,308

*
 ,559

**
 

Sig. (2-
tailed) ,002 ,032 ,002 ,000 ,004   ,763 ,008 ,007 ,030 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.7 Pearson 
Correlation ,052 ,249 ,323

*
 ,104 ,286

*
 ,044 1 ,155 ,352

*
 ,309

*
 ,497

**
 

Sig. (2-
tailed) ,718 ,081 ,022 ,473 ,044 ,763   ,284 ,012 ,029 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 



 
 

 

X.8 Pearson 
Correlation ,392

**
 ,404

**
 ,393

**
 ,369

**
 ,388

**
 ,373

**
 ,155 1 ,470

**
 ,588

**
 ,630

**
 

Sig. (2-
tailed) ,005 ,004 ,005 ,008 ,005 ,008 ,284   ,001 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.9 Pearson 
Correlation ,514

**
 ,524

**
 ,779

**
 ,371

**
 ,682

**
 ,376

**
 ,352

*
 ,470

**
 1 ,794

**
 ,852

**
 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 ,007 ,012 ,001   ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

X.10 Pearson 
Correlation ,384

**
 ,512

**
 ,767

**
 ,391

**
 ,596

**
 ,308

*
 ,309

*
 ,588

**
 ,794

**
 1 ,818

**
 

Sig. (2-
tailed) ,006 ,000 ,000 ,005 ,000 ,030 ,029 ,000 ,000   ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL Pearson 
Correlation ,612

**
 ,733

**
 ,853

**
 ,585

**
 ,776

**
 ,559

**
 ,497

**
 ,630

**
 ,852

**
 ,818

**
 1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Tabel Uji Validitas Variabel Keputusan Menggunakan 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TOTAL 

Y1 Pearson 
Correlation 1 ,702

**
 

,457
**
 

,264 ,515
**
 ,592

**
 ,596

**
 

,538
**
 

,399
**
 

,457
**
 

,751
**
 

Sig. (2-
tailed)   ,000 ,001 ,064 ,000 ,000 ,000 ,000 ,004 ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y2 Pearson 
Correlation ,702

**
 

1 
,530

**
 

,397
**
 ,503

**
 ,589

**
 ,628

**
 

,503
**
 

,533
**
 

,530
**
 

,798
**
 

Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y3 Pearson 
Correlation ,457

**
 

,530
**
 1 ,616

**
 ,512

**
 ,301

*
 ,452

**
 

,356
*
 

,238 
,432

**
 

,667
**
 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000   ,000 ,000 ,034 ,001 ,011 ,096 ,002 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y4 Pearson 
Correlation ,264 ,397

**
 

,616
**
 

1 ,440
**
 ,311

*
 ,451

**
 

,463
**
 

,319
*
 

,475
**
 

,651
**
 

Sig. (2-
tailed) ,064 ,004 ,000   ,001 ,028 ,001 ,001 ,024 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y5 Pearson 
Correlation ,515

**
 

,503
**
 

,512
**
 

,440
**
 1 ,500

**
 ,779

**
 

,544
**
 

,454
**
 

,616
**
 

,802
**
 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,001   ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y6 Pearson 
Correlation ,592

**
 

,589
**
 

,301
*
 

,311
*
 ,500

**
 1 ,574

**
 

,400
**
 

,465
**
 

,359
*
 

,686
**
 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,034 ,028 ,000   ,000 ,004 ,001 ,010 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y7 Pearson 
Correlation ,596

**
 

,628
**
 

,452
**
 

,451
**
 ,779

**
 ,574

**
 1 

,610
**
 

,639
**
 

,626
**
 

,870
**
 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y8 Pearson 
Correlation ,538

**
 

,503
**
 

,356
*
 

,463
**
 ,544

**
 ,400

**
 ,610

**
 1 

,583
**
 

,468
**
 

,740
**
 



 
 

 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,011 ,001 ,000 ,004 ,000   ,000 ,001 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y9 Pearson 
Correlation ,399

**
 

,533
**
 ,238 ,319

*
 ,454

**
 ,465

**
 ,639

**
 

,583
**
 

1 
,360

*
 

,668
**
 

Sig. (2-
tailed) ,004 ,000 ,096 ,024 ,001 ,001 ,000 ,000   ,010 ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

Y10 Pearson 
Correlation ,457

**
 

,530
**
 

,432
**
 

,475
**
 ,616

**
 ,359

*
 ,626

**
 

,468
**
 

,360
*
 

1 ,724
**
 

Sig. (2-
tailed) ,001 ,000 ,002 ,000 ,000 ,010 ,000 ,001 ,010   ,000 

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

TOTAL Pearson 
Correlation ,751

**
 

,798
**
 

,667
**
 

,651
**
 ,802

**
 ,686

**
 ,870

**
 

,740
**
 

,668
**
 

,724
**
 

1 

Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

3. Tabel Perhitungan Uji Reliabel 

 

Variabel Kepercayaan Nasabah (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,865 10 

 

 

Variabel Keputusan Menggunakan (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,905 10 

 

 

 



 
 

 

4. Data Perhitungan r tabel 

 

Tabel Nilai r Product Moment 

 
 



 
 

 

Tabel Nilai Distribusi t 



 
 

 

Tabel Nilai Chi Kuadrat 
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